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PLN Pulihkan Listrik Pasca Banjir

Bupati Klaten Tinjau Banjir di Mawen  
KLATEN (KR) - Bupati Klaten Sri Mulyani

meninjau banjir di Dukuh Mawen, Desa Pesu,

Kecamatan Wedi, Minggu (7/2). Banjir akibat

tanggul jebol sisi utara Sungai Slegrengan, yang

melintasi Dukuh Mawen. Akibat banjir tersebut,

Jalan Raya Pesu ñ Kragilan Gantiwarno rusak

parah dan Jembatan di Dukuh Mawen ditutup.

Warga Kragilan atau warga dari Gunungkidul

yang akan ke Kecamatan Wedi, Kabupaten

Klaten harus melintasi Jembatan di Dukuh

Cendol, Kragilan.  

Jalan aspal di Pesu yang diterjang banjir juga

rusak parah. Bupati bersama para relawan,

anggota TNI dan Polri juga ikut gotong royong

menguras air yang masuk di dalam rumah warga.

Bupati juga meninjau langsung tanggul jebol

yang kini masih dalam perbaikan oleh jajaran

relawan dan aparat TNI dan Polri. 

Sri Mulyani mengatakan, banjir yang terjadi di

Pesu, Kecamatan Wedi pada Minggu, 7 Pebruari

2021 memasuki hari ke empat. Banjir yang diaki-

batkan tanggul Sungai Slegrengan jebol terjadi

pada Kamis (4/2) akibat hujan deras sejak Senin

(1/2). Sri Mulyani berterima kasih kepada para

relawan baik dari Kokam Muhammadiyah,

Banser NU, MTA, LDII dan relawan lain baik

dari Klaten maupun relawan dari luar Kabupaten

Klaten yang telah membantu penanganan banjir

di Desa Pesu. 

Masih dalam pandemi covid-19, Bupati berpe-

san agar para relawan dan warga korban banjir

tetap melakukan protokol kesehatan. Pada ke-

sempatan tersebut, Bupati juga menyerahkan

bantuan di Balai Desa Pesu untuk korban banjir

dan  akomOdasi dapur umum untuk para

relawan yang membantu penanganan banjir di

Desa Pesu. (Sit)

KR-Sri Warsiti

Bupati Klaten Sri Mulyani beserta rombong-

an meninjau daerah-daerah yang terkena

banjir. 

JALAN Padi Raya Perumahan

Genuk Indah Semarang, Minggu

(7/2) masih terendam banjir se-

tinggi 60 sentimeter. Air yang ma-

suk ke rumah-rumah warga ada

yang mencapai 1 meter karena

rumah lebih rendah dari jalan-

nya. Warga perumahan masih

banyak yang terjebak banjir dan

tak bisa ke luar rumah. Apalagi

listrik dipadamkan PLN untuk

menghindari konsleting arus

listrik, sehingga 2 hari sejak

Sabtu (6/2) kawasan Genuk

Indah gelap gulita sewaktu ma-

lam tanpa listrik. 

Hal-hal itulah yang men-

jadi fokus perhatian Kepala

Unit Laka Lantas (Kanit

Laka) Satlantas Polres

Grobogan Iptu Setyo Budi

kepada KR, Senin (8/2).

Setyo Budi menjelaskan pi-

haknya sedang melakukan

edukasi kepada masyara-

kat tentang perlunya masa-

lah perlengkapan kendara-

an bermotor. Sepintas me-

mang masalah perleng-

kapan kendaraan bermotor,

seakan-akan merupakan

hal yang ‘sepele’. Tetapi se-

sungguhnya hal itu sangat

penting demi menjaga ke-

amanan dan keselamatan.

“Semisal kaca spion, ber-

manfaat untuk bisa me-

ngetahui situasi di bela-

kang pengendara, teruta-

ma ketika hendak berhenti

atau menyeberang jalan,”

jelas Setyo Budi. Demikian

pula lampu zign, sebagai

penanda ke arah mana

sepeda motor hendak ber-

belok. Jika tidak menggu-

nakan lampu zign, terka-

dang sepeda motor yang

berada di belakangnya ‘gu-

gup’ dan bisa menyebab-

kan terjadinya tabrakan.

Setyo Budi menyam-

paikan di wilayah hukum

Polres Grobogan, acapkali

terjadi kecelakaan-kece-

lakaan kecil di jalan kam-

pung lantaran kurang

sadarnya masyarakat me-

ngenai ketertiban berlalu-

lintas (tiblantas). Masalah-

masalah yang sebenarnya

penting terkadang kurang

diseriusi sehingga menjadi

penyebab terjadinya laka

lantas. Salah satu yang

menjadi perhatian petugas

adalah masalah penggu-

naan helm pengaman.

“Karena merasa hanya

bepergian antarkampung,

pengendaraa sepeda motor

tidak menggunakan helm,”

jelas Setyo Budi.

Selain masalah perleng-

kapan kendaraan bermo-

tor, Setyo Budi juga me-

nyampaikan pentingnya

kepemilikan Surat Izin

Mengemudi (SIM) bagi pe-

ngendara sepeda motor

dan mobil. Ini berkaitan

dengan batas umur mini-

mal seseorang berhal men-

dapatkan SIM, yakni pa-

ling sedikit 17 tahun. Jika

belum genap 17 tahun, ten-

tu saja seseorang belum

berhak memiliki SIM seba-

gai bukti kecakapan me-

ngendarai kendaraan ber-

motor. Setyo Budi melihat

tidak sedikit anak-anak

yang umurnya masih di

bawah 17 tahun sudah

berkendara di jalan raya,

sehingga sering mengabai-

kan rambu-rambu lalu lin-

tas. Situasi arus lalu lintas

di jalan raya berbeda jauh

dengan kondisi lalu lintas

di jalan-jalan kampung.

Pengendara sepeda motor

yang belum memiliki SIM

terkadang ‘kaget’ ketika

menghadapi kepadatan

arus lalu lintas di jalan

raya, sehingga berpotensi

terjadinya laka lantas.

Setyo Budi mengajak se-

mua pihak untuk mencip-

takan kondisi lalu lintas

yang tertib, lancar, dan

aman demi terwujudnya

kenyamanan dan kesela-

matan lalu lintas. Terkait

hal itu, selain mengadakan

edukasi mengenai tiblan-

tas, pihaknya juga akan

melakukan penertiban ter-

hadap pengendara sepeda

motor maupun pengemudi

mobil yang tidak menaati

aturan lalu lintas. Setiap

pelanggaran yang sengaja

dilakukan oleh pengendara

motor dan pengemudi mo-

bil, pasti dikenai sanksi.

Hanya saja, sanksi yang

diberikan tentunya sesuai

dengan tingkat pelanggar-

an yang dilakukan.    (Hrd)

KANIT LAKA SATLANTAS POLRES GROBOGAN

Tiblantas, Kurangi Angka Kecelakaan

KR-Chandra AN

GROBOGOGAN (KR) - Perlengkapan kendaraan bermotor,
baik sepeda motor maupun mobil tidak boleh diabaikan demi ke-
amanan dan keselamatan pengendara. Perlengkapan sebagaimana
dimaksud antara lain lampu utama, lampu rem, lampu zign, dan
kaca spion wajib dipasang. Selain itu, bagi pengendara sepeda mo-
tor wajib menggunakan helm pengaman, sedangkan pengemudi
mobil wajib pula memakai sabuk pengaman.

SEMARANG (KR)-

Pascabanjir di Semarang

selama dua hari, PLN

berhasil menulihkan

listrik masyarakat yang

terdampak. Senior Mana-

ger General Affairs PLN

Unit Induk Jateng- DIY,

Elly Otaviani Ciptati da-

lam siaran persnya, Senin

(8/2) mengatakan PLN

berupaya mengutamakan

keselamatan warga yang

terdampak dengan meng-

hentikan sementara alir-

an listrik. Pada daerah-

daerah yang masih teren-

dam banjir, PLN meng-

hentikan sementara alir-

an listrik. Setelah banjir

surut dan dipastikan

aman listrik baru bisa

dinyalakan.

Sampai  Sabtu (6/2)

pukul 13.00 WIB PLN

berhasil memulihkan

64% gardu distribusi pe-

langgan. Sebanyhak 692

dari 1.069 unit gardu dis-

tribusi yang terdampak

banjir berhasil dipulih-

kan.

PLN terus memantau

daerah-daerah yang ber-

dampak agar dapat se-

gera menormalkan kem-

bali pasokan listrik apabi-

la kondisi telah aman ba-

gi masyarakat. Menurut

BMK tertanggal 7 Fe-

bruari 2021 Kota Sema-

rang dan Pantura diperki-

rakan terjadi hujan lokal

seta hujan dengan inten-

sitas sedang. Untuk itu

PLN mengimbau kepada

warga agar tetap waspa-

da terhadap potensi ben-

cana, dengan cara mema-

tikan instalasi listrik di

dalam rumah dan me-

mindahkan alat elektro-

nik ke tempat yang lebih

tinggi. (Fre)

SEKRETARIS Komi-

si B DPRD Jawa Tengah

Muhammad Ngainiri-

chard menginginkan ada

mekanisme karantina

serta pendataan secara

baik setiap produk per-

tanian, perikanan, peter-

nakan hingga hewan

peliharaan yang masuk

di Provinsi Jawa Tengah.

Dengan mekanisme se-

cara ketat, segala jenis

produk yang ke luar ma-

suk daerah dapat ter-

identifikasi jelas. De-

ngan demikian bila ada

yang membawa bakteri

penyakit bisa segera ter-

atasi.

Komisi B DPRD Jawa

Tengah sudah melaku-

kan pemantauan secara

langsung bagaimana

proses karantina di

Balai Karantina Kelas II

di Yogyakarta.  Proses

pemeriksaan di Balai

Karantina Kelas II di

Yogyakarta tergolong sa-

ngat ketat, karena di

Yogyakarta tidak ada

pelabuhan, sehingga ba-

rang ke luar masuk ha-

nya melalui Bandar

Internasional

Yogyakarta. Atas dasar

itulah, kecil kemungkin-

an pemeriksaan di

karantina tidak perfeks.

Komisi B DPRD Jawa

Tengah melihat lang-

sung bagaimana Balai

Karantina Kelas II di

Yogyakarta memproses

semua yang akan masuk

dan ke luar di daerah

Yogyakarta. Selain itu,

adanya Balai Karantina

Kelas II di Yogyakarta

bisa mendukung pen-

jualan produk daerah

yang akan diekspor jika

memang mempunyai ni-

lai ekonomis tinggi.

Proses karantina me-

rupakan kepatuhan ter-

hadap UU No 21/ 2019

tentang Karantina He-

wan, Ikan, dan Tum-

buhan, yang mengatur

proses secara lengkap

dengan tujuan mening-

katkan kapasitas produk

asli masyarakat. Karena

itulah, mekanisme peng-

karantinaan harus di-

perketat dengan tujuan

hasilnya maksimal dan

positif.

Komisi B DPRD Jawa

Tengah juga mengingin-

kan balai karantina

yang ada di Jawa Te-

ngah dapat menerapkan

hal serupa, karena se-

lain dari segi wilayah lu-

as dengan beberapa

pelabuhan dan dua ban-

dar udara, setidaknya

dapat memfilter jenis

hewan, ikan dan tum-

buhan yang masuk ke

provinsi ini. (*)

(Disampaikan oleh

Sekretaris Komisi B

DPRD Jawa Tengah

Muhammad Ngaini-

richard kepada

wartawan KR Biro

Semarang,  Budiono

Isman)

Perketat Mekanisme Karantina Hasil Pertanian

KR-Budiono

Muhammad Ngainiri-

chard. 

KR-Haryadi

Iptu Setyo Budi


